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ABSTRAK 

 

Muhammad Jafar,NIM. 210211020012 “Peran Guru PAI Dalam Membentuk  

           Budaya Religius Di SMPN Banjarmasin (Studi Kasus Di SMPN 7,   

           SMPN 30, dan SMPN 27 Banjarmasin)”. Tesis 2025 program  

           Pasacasarjana, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Institut Agama  

           Islam (UIN) Banjarmasin. Pembimbing: Dr. M. Ramli, M. Pd., dan Dr. M.  

           Noor Fuady, M. Ag 

 

Kata Kunci : Peran guru PAI, Budaya Religius 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengertian mendalam mengenai 

peran guru PAI dalam membentuk budaya religius di SMPN Banjarmasin. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif, dengan setting 

lapangan (field research). Metode pengumpulan data melalui proses observasi 

partisipatif (pasticipation observacion), wawancara mendalam (depth interview), 

dan penyelidikan sejarah hidup dan analisis dokumen. 

 

Penelitian ini berlandaskan pada perspektif guru Pendidikan Agama Islam 

SMPN Banjarmasin terhadap pembentukan budaya religius peserta didik. 

Bagaimana guru PAI membuat program membentuk budaya religius peserta didik 

di sekolah. Bagaimana peran guru PAI dalam membentuk budaya religius peserta 

didik di sekolah dan kendala yang terjadi dalam membentuk budaya religius peserta 

didik di sekolah 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya religius di sekolah di kalangan 

peserta didik sesungguhnya dapat dibentuk dengan sistem program yang dibuat 

oleh guru, dilaksanakan secara konsisten bersama warga sekolah dalam bentuk 
pedoman berperilaku. Hasil penelitian setelah diadakan analisis (1) Pedoman 

program yang disiapkan oleh guru PAI berisi panduan kegiatan keagamaan dan 

kegiatan peserta didik selama berada di lingkungan sekolah meliputi kegiatan 

harian, mingguan, bulanan, dan tahunan. (2) Peran guru PAI dalam membentuk 

budaya religius di sekolah meliputi sebagai uswah hasanah, sebagai pembimbing, 

sebagai penasehat, sebagai pengawas, sebagai membina, sebagai menginisiasi dan 

mengelola kegiatan keagamaan, dan menanamkan nilai-nilai Islam dalam 

pembelajaran. (3) Kendala guru PAI dalam membentuk budaya religius di sekolah 

meliputi sarana prasarana terbatas, dan Tantangan dari pengaruh lingkungan dan 

pergaulan. 
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ABSTRACTION 

 

Muhammad Jafar,NIM. 210211020012 “The Role of Islamic Religious Education   

          Teachers in Forming Religious Culture in SMPN Banjarmasin (Multi Case  

          Study in SMPN 7, SMPN 30, and SMPN 27 Banjarmasin)”. Thesis 2025  

          Postgraduate Program, Islamic Religious Education Study Program, Islamic  

          Institute of Religion (UIN) Banjarmasin. Advisors: Dr. M. Ramli, M. Pd.,  

          and Dr. M. Noor Fuady, M. Ag 

 

 

Keywords: Role of Islamic Religious Education Teachers, Religious Culture 

This study aims to find out the in-depth understanding of the role of Islamic 

Religious Education teachers in forming a religious culture at SMPN Banjarmasin. 

The approach used is a qualitative descriptive approach, with a field setting (field 

research). The data collection method is through a process of participatory 

observation, in-depth interviews, and life history investigations and document 

analysis. 

 

This study is based on the perspective of Islamic Religious Education teachers 

at SMPN Banjarmasin on the formation of students' religious culture. How Islamic 

Religious Education teachers create programs to form students' religious culture in 

schools. What is the role of Islamic Religious Education teachers in forming 

students' religious culture in schools and the obstacles that occur in forming 

students' religious culture in schools 

 

 

The results of the study show that religious culture in schools among students can 

actually be formed with a program system created by teachers, implemented 

consistently with the school community in the form of behavioral guidelines. The 

results of the study after analysis (1) The program guidelines prepared by Islamic 

Religious Education teachers contain guidelines for religious activities and student 

activities while in the school environment including daily, weekly, monthly, and 

annual activities. (2) The role of Islamic Religious Education teachers in forming a 

religious culture in schools includes being a good example, as a guide, as an advisor, 

as a supervisor, as a fosterer, as an initiator and manager of religious activities, and 

instilling Islamic values in learning. (3) Obstacles for Islamic Religious Education 

teachers in forming a religious culture in schools include limited facilities and 

infrastructure, and challenges from environmental and social influences. 
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dapat menyelesaikan tugas akhir yang disusun sebagai salah satu syarat untuk 
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seluruh umatnya. 
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Antasari Banjarmasin yang telah menyetujui, kemudian mengesahkan 

penelitian tesis peneliti serta memberikan fasilitas dan layanan yang cukup 

baik, sehingga memudahkan peneliti dalam menyelesaikan studi ini. 
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ini. 

4. Bapak Dr. M. Noor Fuady, M.Ag., selaku dosen pembimbing II dalam 
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memberikan arahan peneliti sehingga selesainya penelitian tesis. 

5. Seluruh dosen Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin yang selama ini 

memberikan ilmu dan pendidikan kepada peneliti hingga dapat menyelesaikan 

studi magister. 

6. Seluruh staf Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin yang selama ini 

memberikan fasilitas dan layanan kepada peneliti hingga dapat menyelesaikan 

studi magister. 
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Agama Islam khususnya kelas A21 dan kawan Angkatan 2021 yang 
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membantu penelitian ini hingga selesai. 

Atas segala dukungan dan partisipasi dari semua pihak, penulis hanya dapat 

berdoa semoga Allah Swt memberikan ganjaran dan mencatat amal kebaikan 

mereka serta mendapatkan pahala yang berlipat ganda dari Allah Swt. Akhirnya 

dengan mengharap ridha dan karunia-Nya, semoga Allah SWT senantiasa 

melimpahkan keselamatan dan kesejahteraan dunia akhirat serta semoga tulisan ini 
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Amin Ya Rabbal ‘Alamin. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 Ṭh ط  A أ

 Ẓh ظ  B ب

̀  ع  T ت

 Gh غ  tṠa ث

 F ف  J ج

 Q ق  Ḥ ح

 K ك  Kh خ

 L ل  D د

 M م  DŻ ذ

 N ن  R ر

 W و  Z ز

 H ھ  S س

 ‘ ء  Sy ش

 Y ي  Ṣh ص

    Ḍh ض

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Huruf Latin 

 Fathah A ـَ

 Kasrah I ـِ

 Dammah U ـُ

Kata sandang: Contoh ( الرّجال) al-rijal, bukan ar-rijal, ( الدّيوان) al-diwan 

bukan ad-diwan. Syiddah: Misalnya, kata (الّضرورة) tidak ditulis adh-

dharurah melainkan al-dharurah, demikian seterusnya. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Huruf Latin 

 ai a dan i ـَي 

 au a dan u ـَو

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Huruf Latin 

 ả a dengan topi diatas بّ 

 ḯ i dengan topi diatas بّ

 ừ u dengan topi diatas بوّ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 
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Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ) ّّ dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan 

tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

Misalnya, kata (  الضرورة) tidak ditulis ad- dharûrah melainkan al-dharûrah, 

demikian seterusnya. 

5. Ta Marbuthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika 

huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Kata Aksara 

 Thariqah طريقة 1

 Al-Jami’ah al-islamiyyah الإسلامي ةّّّالجامعة 2

 Wahdah al-Wujud الوجودّّّوحدة 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain 

untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, 
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nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al- Ghazali bukan Al-Ghazali, al-

Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara 

ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak 

tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr 

al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab. 

Contoh : 

Aksara Arab Alih Aksara 

ّ  

ّّّّ َ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَاِنَّ اَلله لََوَُ خَيْرُ الرَّازقِِير

مِ اِلله مََرراَهَا وَمُررسَهَا    Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسر
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